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Upaya peningkétan mutu pendidikan di indonesia telaft lama dilakulcn.
Dalam GBI—H\Jdan REPELITA, dan sekarang-Propenas, selalu tcrcantum bahwa
peningkatan fhufu_mefupakan salali\ satw prioritas ‘pembangasian di bidang
pendidikan. Bubggaji motivasi dan program pendidikan juga telah dﬂaksanm
antara Jain peningkatan mutu guru dan tenaga kependidikan. lainpya melalui
berbagai ., pelatihan  dan . peitingkatan _kualitikasi pendidikes ok,
perlyempumaan Korikilim, pengadaa buku ajar, dan bukilreferénsi, peningkatan
manajemen pendidikan, dan pengadaan fasilitas lainnya.

| N;iin(m, berbagai mdlkas; m&ﬁunjukkan- bahwa mutu pcnd:dlkan masih
belum meningkat secara signifikant- Dari laﬁbfan United \Nation Devefopmgn_:
Programmé. (UNDP) “bahwa motu “pendidikan di Indonesia juga - kurag
menggembirakan.” Human . Deyelopmént Indeks, (HDI), /Indonesia , meududuki
peringkat ke 102 dari 106 niegara yang di survei satuperingkat di bawah Vietnam.
Survei the Political [Economic Risk Consultation {PERC)_ melaporkan baiiwa
Indonesia berada di Pmngkat ke 12 darj 12 tiegara yang di"'_survéi-; Hasil studi ﬁe
Third Iniemational Mamen_:;m;;s and Science Studi —Repeat (TiM‘SS — R, 1999)
melaporken siswa SMP ndonesia iénémpati poringkat e 32 wifuk Alam, din ke
34-yuntuk Matematika dari 38 negara vang d1 survel di Asia, Apé_;:ralia, dan Afrika

(Depdiknas, 2001). Informasi terakhir’ mengenai, mutw pendidikan-di, Indonesia



juga semakin merosot, dimana pada tahun 2004, berada pada peringkat 111 dari
175 negara, dan sekarang berada pada peringkat 118 dari 180 negara, (SIB, 18
Maret 2005).

Menuretirelidiat SLTP Dikdasthen (2002) disebuitkdit bahwa sedikitaya
ada tiga faktor yang menyebabkan mutu, pendidikan Indogesia tidak mengatami
peningkatan. _Pertama, -kebijakan ' pendidikan _ nasional masih - menggunakan
pmdekm&n education production ﬁmcnon atau m;m t-output analisys yaﬁg tidak
dilaksanakan secaré- Eonsekueu. Peﬂdeka'__t__an ini rueiihdi lembaga pendidikan
bér_ﬁm_g_si sehagai pﬁsat produksi, yang apabila _dipmuhi. semua inpumya maka
aken_menghasilkan oufpur_yang -dikehendaki._ Akibamya lembaga. pendidikan
t_eflﬁlu memusaikan pada input pendzdlkan dan Immng memperhatikan pada
proses pendidikan. ‘Padahal, proses .'pendidikan sangat mcﬁentukan output
pendidikan’ ' p

"Kedud, pe_nyeaengg'araan pefmidim.nasional ditakukap secara birokrasi-
dobtrabisil shlngioh| ool Skl ~Sebaliil fengie s st
sa‘ﬁg*at tergantung’ pada_keputusan bir’okrési yaog jalurnya sangat panjang dan
kadang-kadang kebijakan yang dikeluarkan tidak scsuai dengan kondisi sckolah,

Ketiga, peranseria warga seé(n!éh khususnya gum ‘dan peranserta
masyarakat khusué:_uya orang tua siswa dalam penyelenggaraan péndidikan sangat
minifm.  Pidlisiphsi gurlidalam -~ pengambilan-— kepufusan sering—diabaikan,
senténtira partisipasi masyarakat rasih sebams dukungin'dang sedangkan daa

dalam bentuk pemikiran, moral dan’ jasa kurang diperhatikan. Akuntabilitas



sekolah terhadap masyarakat juga lemah. Sekolah tidak mempunyai beban untuk
mempertanggung jawabkan hasil pendidikan kepada masyarakat.

Untuk meningkatkan mutu pendidikan,-salah-satu komponen yang. periu
dicermati, sebagai, feed back (umpan'balik), sebagai upaya pabmkan program
peﬁdidikan adalah evaluasi pendidikan, Evaluasi pendidikan adalah kegiatan atau
proses” penertfuan i} peudidikan, sehingga dapat dmm mut ' dan-hasil-
hasilfya (Stdijono, 2003), _ |

Ujian  Akhir| -Nasional (UAN) .adalah salah satu “bentuk evaludsi
pcﬁdidikan, vaitu penilaian hasil belajar peserta didik yang telal menyelesaikan
jenjang .pmdidikm pada_jalur sekolah/madrasah yang diselenggar_akan_ secara
n_as__ioﬁai.. Secard Khusu§ ujian akhir-_nasiana bertujuart” infuk: 1) mengukur
pencapaian hasil belajat peserta didik; 2) riengukur mutu pendidikan di tingKa
nasionaly vprovinsi,  kabupaten/kota, dan $ékolah/madrasah. dan~ 3)
mempa'tanggung jawabkan penvelenggaraan  pendidikan secara ﬁasicmal,
povinsi, kabupatea/Kots, dan ‘sckolatymadzasat, Kepada Fasvarakat (Kepines,
No, 153/ U/ 2003).\ Walaupun  UAN dihyatakan_ schagai alat., pengendali,
pendorong; penentu kelulusan, dan bahan pertimbangan dalam scleksi penerimaan
peserta didik baru pada jéljang peﬁdidikaﬁ yang lebih. tinggi sampai saat i
penyelenggaraannya 'masih menimbulkan  polimek. -Sudifarto; dan Semiawan,
(2004) mengemukakan bahwa UAN bukan merupakan mekanisme yang sesual
untuk - mélihar - kualitas - “pendidikan A ) Sefarijutnya ‘Surakhnfad;
mehambahkan pemaksaan pelaksanaan AN bisa menimbulkan persoaian serius,

baik guru maupur peserta didik (Pikiran Rakvet, 28 Aptil.2004).



Kenyataan imi suka atau tidak suka makin memperjelas sikap sense of
belonging wmasyarakat kita yang sebenamya rendah atau kurang sama sekali
terhadap sektor pendidikan, Seharusnya perlu-disadari bahwa salah satu jalan
ufiik mendorigkrak WY pendidikan adidhal kb aras yﬁlg iébih baik, dip&iukm
keberanian untuk mengambil kebijaksangan strategis, sehingga’seluruh komponen
pendidikan terutama guni ‘dan orang tua benar-bénar terlibat unfuk meningkatkan
daya Kritis, kecerdasan, dan Y noral sig> e by st mendifatian
\jazah. | AH '

Gambaran hasil UAN di kota Medan untuk tingkat SMP. scjak tahun 2001
sni 2004, menunjukkan hasil yang kurang memuaskan. Hal ini dapat dilibat pada
tabel 1 seﬁagai berikut:. | |

Tabel 1. Gambaran Hasil UANdi Kota Medan Tahun 2001 s/d 2004 |

'No. | Bidang studi | '2001/2002 | 2002/2003 | 200372004
| 1 [ Matematika A—308 | 488 | 348
| 27 Bah‘lndonesia” <"| 347 V. T6350 %1 /520
/'3 | Bah. Inggris / « 59%. 114 5,95 4,65
=4 | Fisika ' 342 || T 501 . 1497
|25 | Biologi 4377 \P 60l \3.73

6 | PPKn : &1/ N vf32 6,75

Sumber: Kantor Dinas Kodya Medan

Meinpehatibmy’ fxolehn nileErig S UAN T atas, [kbususnya bidang
studi, matematika inenuhjukkan periunya .meng()ptimalknﬁ peran faktor-faktor
pendukung rituk nimingkx:kmhasﬂ belajar. Hat ini mengingat bahwa i_ﬁlai-nﬂai
di atds masih belum meéncapai nilai standart: 'UAN., yait. rata-rata .3,84,. pada
bidang studi matematika sementara nilai standar minimal 4,01, Di antara faktor-

faktorlain, guru sebégai penggerak proses belajar, mengajar memainkan peranan



yang sangat besar. Hal ini sesuai dengan pendapat Gagne (1974), ada tiga fungsi
yang dapat diperankan guru dalam mengajar yakni sebagai perancang, pengelola,
dan sebagai-evaluator pendidikan. Suyanto(1999) juga menambahkan bahwa
kemampuan gxmgumdalam memahami -ﬁmgsi kurikulum, prinsip-prinsip PBM
thasih kurang. Wﬁrdirnan (1996) menambahkan bahwa masih banyak guru-guru
yaﬁg belum m‘enguaﬁi proses - belajar fnengajar._ uAkhimya. Muljati (2005)
mengemu'kakah: berdasarkan 1 1 .penell'_tian di befhagéi negara Irtenmijlikkéh fhktor
y.apg mempengmuhl Im_l.xtu hasit pe‘ndldlkﬂll secara signifikan adalah disebabk_@
antara lain guru, buku, laborg;prium dan man#jemen. _ .

Berdasarkan uraien. di atas, dapat dirasakan bahwa- fakior -yang
mémpengaruhi Kondisi' intenal dan “ekstetnal guru untuk dapat meningkatkan
hasil UAN siswa,'yai_tﬁ keterampilant” mengajar guru, kepuasan kerja gura, dan
disiplin ke;}a gury, Kuf'mgnya- keterampilan mengajar guru senng berakibat
e halnils tugaSitigas  yarig \, teldl " dibebankan VA ety Giru
mengupayakan tﬁga_setﬁ_gasnya dapat didi%iegasikan dan selaly menunggu perintah.
Keadaan, jni hamsdzcmnatlkarena dapat mengakibatkan remdahnyahas;l belajar
siswa.

Pentingnya disiplin kerja gurii sebagai upaya untuk manpengarulu muty
Hgil bebjar’ Siswh, didakeing pendapay/ Nawawi (1992) yarig mengatakan bahiwa
perilaku d_is.';ﬂm kerja guru dapat digambarkan dari pengendatiandiri dan
keikutsertaan dalam mengikuti faia’ tertib sékolah, jédua!. mengajar, dan menumtl

perintal pemimpin.



Kepuasan kerja guru adalah merupakan gambaran sifat individual yang
merupakan reaksi kognitif, afektif, dan evaluatif terhadap peketjaannya. Kepuasan
kerja guru, secara relatif dapat dikatakan terpenuhi apabila siswa, sebagai si
pebelajar memperofeh ‘hasil yang maksim&l; Dalam hai ini ‘dapat dinyatakan
babwa kepuasan’kerja guru bukan “semata-mata dipandang dari terpenuhinya
kebutdtian jasmani saja, ‘fiamim joga dari-aspek “aktualisasi, sosialisasi. dan

penghargan atas profesintya:

B.“Identifikasi Masaah
Uraian- di atas secara -umuin menunjukkan kesenjangan antara_mutu
pendidikan dengan kondisi a:au karakteristik guru. Kf:setumgim ini mcrupakm
masalah yang perius| segera diatasi agar dampak yang lebih luas terhadap hasil
UAN.
~UAN mierupakan gambaran evaluasi pendidikan: sebagai parameter tutu
pendidikan. Uﬁuik itu  dirasakan “pefli mengetahui _ ﬁkt_or-faktor yaﬁg
menyebabkan rendahnya hasil UAN kﬁusuSnya pada tingkat pendidikan SMP di
kotamadya Medan. Dari beberapa faktor yang mempengaruhi hasil-UAN pada
siswa SMP, maka dapatlah dimdmtiﬁkasikan 'peﬁnasalahﬁll di anfaranya sebagai
berikut: (1) mengapa pada umumnya nilai UAN untuk bidahg studi Matmm:ka
dan {PA cenderung rendah? (2), faktor-faktor apakah' yang dapét mempengaruhi
hasil UAN 2/(3) apakah sosial-ekénomi orang tia méethpengaruhi hasil UAN 744)
apakah lingkungan tempat tinggal mempqhgamhi hasil UAN 2 ($)-apakah terdapat
perbedaan hasit UAN siswa SMP yang tinggal di desa dengan koih 2 (6) kendala-

kendala apsknh yang dalam meningkatkan hasil UAN siswa SMP Negeri



kotamadya Medan? (6) apakah terdapat hubungan disiplin kerja guru dengan hasil
UAN ? (7) apakah terdapat hubungan kepuasan kerja guru dengan hasil UAN ?
(8) apakah.terdapat hubungan keterampilan mengajar guru dengan-hasil UAN ?
9 bagmmana motivasi beiajar siswa-untuk- meningkatkan hasil: UAN?, dan (10)

apakah fasilitas belajar dapat meningkatkan hasil UAN 7,

C, P'e':'nbataﬁian'Masalah .

Selain masalahi-masalah yang ..d'ikemukakan di atas, masith banyak [agi
masalah-masalah yang akan muncul yang. tentu saja mémbumhkan penelitian
tersendiri, Berdasarkan latar belakang dan identifikasi yang telah dlkenmkakan di
ok terdapat baraik Adbice yang modiohefigiubi hasik UAN, fidva:SMP di i
Medan. Dalam penelitian ini, penﬁasalahan dibatasi ci‘engan masalah yang
menyangkiif fakeor intenial gL, yakni disiplin Kesja. gura, kepuasan kegja- gura,
dan” keterampilart, mengajar .!g'uﬂi.-.HaI Jini diteliti engingat " karena ‘guru
rhetuphkad pmfaé yang berperan padal setiap aspek pembelajaran di sekotah.
Bidang studi_ yang menjadi subjek/ penelitian adalah ‘Matematika, Dengdn
mmyndan bahwa instrumen_unfilk mempcrolch data disiplin kerja yang akurat
adalah lembar obscrvasx namun dalam penelman im peneliti hanya menggunakan
:mgkct tertutap, “dengan asumsi afternatif jawaban mm;pakan gambaran

kecenderungan penlaku gun. dalam keglatan proses belajar mengajar.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, masalah penelitian ini dapat dirumuskan

sebagai berikut:

.

Apakah terdapat hubungan positif dan berarti A disiplin kerja garu
dengan hasil ujian akhir pasional hidang studi matematika dari siswa SMP
sé-Kota Medan Tahun Ajaran 2003/2004-2_

Apakah: terdapaf m;hungag oxitis A Dot A kefin keta i
dengan hasif ujiﬁn akhir nasional bidang studi niatén_at_ika dari siswa SMP

se-kota Medan Tahun Ajaran 2003/2004,7

- A‘pﬁkah terdapat -ﬁubung;_x_n positif -dan, ba‘a_rt_i antara”_keteranipilan

mengajar gurd dengan hasit u_nan akhir nasional bidang studi matematika
dari siswa SMP se-kota Medarl Tahuii Ajaran 200372004 '.‘-?

Apakah terdapat hubungan positif dan bmm:l antara dis.iplin_. kerja guru,
kepuasa kerja giiru dan 'kétqrmpiiail mengajar_gury’ secara bersama-
sama dengan| hasil wjian akhif Masional bidang studi matematika dari

siswa SMP'se-Kafa Medan Tahun Ajacan 2003/2004 2

E. Tujuan Penelitian -

Tujuan pcrfelitiaﬁ ini adalah unfok:

. “Mendeskripsikan iﬁl‘bﬁngan antara disiplin_kmja guru dengan hasil UAN

bidang ‘studi mafematika dari- siswa SMP se-kof Medan Tahun Ajatan

2003/2004.



2. Mendeskripsikan hubungan antara kepuasan kerja guru dengan hasil UAN
bidang studi matematika dari siswa SMP se-kota Medan Tabun Ajaran
2003/2004 .

_ 3. .Mmd&l\cﬁpsimn'hubungm antara keterampilat méugajar guru dengan
hasil UAN bidang studi matématika dari siswa SMP se-kota Medan Tahun
Ajaran 2003/2004 ' '

4, Mendqskﬁpsikgn.hubﬁngml.antam,..disiﬁlin kerja-garu, kepuasan ketj’%\ gury

. dan keterampﬁm mengajar gurusemm bersama-sama dmgan hasil UAN
bidang studi "xﬁatemtika dari/siswa SMP se-kota Medan: TahunoAjaran

~2003/2004.

F. .Kegunaan dén:Mi_mfaat Pmeliti.an_ | .

\ Hasil penél‘itian ini diharapkan'secara teoritis dapat bermanfaat; 1) sebagi
bahan mfbﬁ’.l_las_i.dan masﬁl_cm bag:pam pengelola pada program pendidikan guru
dalgm rangka penyempumam dan pmgﬁnbfmgan pada lcmbjaga'\pcndidikan dan
tenaga kependidikan (LPTK), 2) untuk menambah khaseﬁ:ah ".ﬁmu bagi pene'l.it.i
seiu‘ngga semnakin mengetahui ‘dan-memahami-pengetahuan ilmiah, dai sebagai
bahan mas.uk'an bagi gurtyang diteliti;.3) sebagai bahan‘- igfpnna__sf bagi para ahii
dalam mmmtukaz_: dan memberikan masukan dalam penentuan standart batas
niléi UAN 4) bagi para_peneliti, khususnya inereka yang tertarik pada masalah
mutu pendidikan dan peran fépaga ..kepmdidik@, sd1mgga ha_sil penelitian -ini
dapat” digunakan .m_}tuk bahan telaahan dan mendorong para ,p_é.u'eliti selanjutnya
mengermati karakicfislh *giin. Selinjulpps - secara - praktik 2 pendlifin inj

bermanfast: ' 1) bagi guru  bidang studi matematika untuk m‘émp‘erbaiki



keterampilan mengajar, dan disiplin kerjanya, 2) bagi kepala sekolah untuk

mengkaji faktor-faktor yang dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada

seko 2 as i, untuk bekerja-sams
AL S N TOL S ST
at ‘9, :_J\ ‘9, ’ oy -
dengan kepala sékolah dalam upaya men ceterampilan mengajar gur
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